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Abstract

The misuse of financing funds by MSME actors has become a focus in various previous
studies; however, research that specifically discusses its implications for the welfare of
business actors remains limited. This study aims to analyze the forms of misuse of
financing funds, their causal factors, and their implications for the welfare of MSME
actors at BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. This study employed a qualitative approach
with a case study design. The research informants consisted of BPRS management and
MSME actors selected through the purposive sampling technique. Data were collected
through in-depth interviews, observation, and documentation and were then analyzed
using thematic analysis through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results show that the misuse of financing funds predominantly
takes the form of using funds for nonproductive needs, lack of openness regarding
business information, and noncompliance with financing contracts. These deviations

Volume 6, Nomor 3, Juni 2026; 2177-2191

https://ejournal.yasin-alsys.org/arzusin

Arzusin is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License


https://ejournal.yasin-alsys.org/arzusin
https://doi.org/10.58578/arzusin.v6i3.9785

Natasya Faradila & Rika Widianita

have an impact on low business growth, income stagnation, the absence of asset growth,
and increased risk of default. These findings contribute to the development of agency
theory and broaden understanding of customer behavior in Islamic financing. The
conclusion of the study emphasizes that supervision, financial literacy, and compliance
with contracts are important factors in ensuring the effective use of financing funds.
The practical implication is that Islamic financial institutions need to improve their
monitoring systems and business assistance so that financing can contribute more
optimally to the welfare of MSME actors.

Keywords: Financing Misuse; MSMEs; Welfare; BPRS; Islamic Finance.

Abstrak: Strategi pengembangan usaha UMKM telah menjadi perhatian dalam berbagai penelitian
sebelumnya, namun kajian yang secara khusus membahas pengembangan usaha berbasis pangan
tradisional dengan keterbatasan sumber daya internal masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi pengembangan usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja di Kampung Lubuk Pasing,
Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain penelitian lapangan (field research). Informan penelitian terdiri atas pemilik usaha,
karyawan, dan konsumen yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pengembangan usaha masih dilakukan secara konvensional dan belum
terintegrasi secara optimal. Pada aspek produksi, proses usaha masih bergantung pada metode
tradisional dan kondisi cuaca. Pada aspek pemasaran, jangkauan distribusi masih terbatas pada pasar
lokal. Pada aspek modal usaha, sistem pembayaran tempo menyebabkan perputaran modal menjadi
lambat. Sementara itu, pada aspek sumber daya manusia, penggunaan tenaga kerja lepas menyebabkan
ketidakstabilan produksi dan kualitas produk. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian strategi usaha, khususnya dalam konteks UMKM berbasis pangan tradisional.
Simpulan penelitian menegaskan bahwa integrasi aspek produksi, pemasaran, modal, dan sumber
daya manusia diperlukan untuk mendukung keberlanjutan usaha. Implikasi praktisnya, pelaku usaha
dan pemerintah perlu merancang strategi pengembangan yang lebih efektif melalui penguatan
kapasitas produksi, perbaikan manajemen modal, stabilisasi tenaga ketja, dan perluasan akses pasar.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Usaha; UMKM; Pangan Tradisional; Modal Usaha;
Keberlanjutan Usaha.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai tingkat
kesejahteraan suatu negara, yang tercermin dari peningkatan owfput per kapita serta daya beli
masyarakat yang semakin meningkat. Dalam konteks ini, sektor perdagangan memiliki peran
strategis sebagai penggerak utama aktivitas ekonomi, terutama dalam mendorong
pertumbuhan usaha di berbagai skala, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Seiring dengan perkembangan zaman dan dinamika globalisasi, dunia bisnis

mengalami perubahan yang sangat pesat, ditandai dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha
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serta semakin ketatnya persaingan dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin
beragam dan selektif (OECD, 2021; World Bank, 2022). Kondisi ini menuntut setiap pelaku
usaha untuk mampu beradaptasi melalui inovasi serta penerapan strategi yang tepat agar
dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan.

UMKM memiliki kontribusi signifikan dalam perekonomian nasional, baik dalam
menciptakan lapangan kerja maupun dalam meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB).
Di Indonesia, UMKM terbukti memiliki ketahanan yang kuat, terutama saat menghadapi
krisis ekonomi, seperti yang terjadi pada tahun 1997, di mana sektor ini tetap mampu
bertahan dibandingkan perusahaan besar (Tambunan, 2019). Selain itu, dukungan
pemerintah melalui berbagai kebijakan, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang UMKM, menunjukkan komitmen dalam mendorong pertumbuhan sektor ini.
Namun demikian, dalam praktiknya, UMKM masih menghadapi berbagai kendala, seperti
keterbatasan akses pasar, permodalan, serta kualitas sumber daya manusia yang belum
optimal (Ayyagari et al., 2020; BPS, 2023). Kondisi ini juga tercermin pada usaha Kerupuk
Nasi Bunga Seroja yang berlokasi di Kampung Lubuk Pasing, Kecamatan Bayang,
Kabupaten Pesisir Selatan, yang masih menghadapi berbagai permasalahan dalam
pengembangan usahanya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dalam penelitian ini, usaha Kerupuk
Nasi Bunga Seroja menghadapi beberapa kendala utama, yaitu terbatasnya jangkauan
pemasaran yang masih bersifat tradisional, sistem pembayaran konsumen secara tempo yang
menghambat perputaran modal, serta penggunaan tenaga kerja lepas yang menyebabkan
ketidakstabilan produksi dan kualitas produk. Selain itu, fluktuasi penjualan dalam beberapa
tahun terakhir menunjukkan bahwa kapasitas produksi dan strategi pengelolaan usaha masih
belum optimal. Fenomena ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha tidak hanya
bergantung pada potensi produk, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam
merancang dan menerapkan strategi yang tepat (David & David, 2017; Kotler & Keller,
2022).

Dalam perspektif teoritis, strategi pengembangan usaha merupakan serangkaian
tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan jangka panjang melalui pemanfaatan sumber
daya secara efektif dan efisien. Teori strategi menckankan pentingnya perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mencapai keunggulan kompetitif
(Porter, 2018). Selain itu, dalam konteks UMKM, pengembangan usaha mencakup beberapa

aspek utama, seperti pengembangan produk, pengembangan pasar, penguatan modal usaha,
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serta peningkatan kualitas sumber daya manusia (Hisrich et al., 2020). Oleh karena itu,
fenomena yang terjadi pada usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja menjadi penting untuk dikaji
secara mendalam, karena mencerminkan tantangan nyata yang dihadapi oleh UMKM dalam
mempertahankan keberlanjutan usahanya di tengah persaingan yang semakin ketat.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji strategi pengembangan usaha pada
berbagai jenis UMKM. Penelitian oleh Ginting et al. (2021) menunjukkan bahwa
pengembangan usaha dapat dilakukan melalui inovasi produk dan pemasaran digital,
meskipun masih terdapat kendala dalam kapasitas produksi. Sementara itu, Putri dan Oktafia
(2022) menekankan pentingnya strategi pemasaran syariah dalam meningkatkan daya saing
UMKM, khususnya melalui pemanfaatan teknologi digital. Penelitian lain oleh Marnida et al.
(2023) menemukan bahwa strategi agresif berbasis pemanfaatan peluang pasar dapat
meningkatkan daya saing usaha rumah tangga. Namun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut berfokus pada usaha yang telah berkembang atau telah memanfaatkan teknologi
digital, sehingga belum banyak yang mengkaji secara mendalam strategi pengembangan usaha
pada UMKM tradisional yang masih menghadapi keterbatasan internal, seperti sistem
pembayaran tempo, tenaga kerja tidak tetap, serta pemasaran konvensional.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang
menunjukkan bahwa masih terbatasnya studi yang secara spesifik menganalisis strategi
pengembangan usaha pada UMKM berbasis pangan tradisional dengan pendekatan kualitatif
deskriptif yang berfokus pada kondisi nyata di lapangan. Penelitian ini hadir untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara komprehensif strategi pengembangan usaha
Kerupuk Nasi Bunga Seroja, yang memiliki karakteristik sebagai usaha mikro rumahan
dengan berbagai keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi empiris, tetapi juga memperkaya literatur terkait strategi
pengembangan UMKM dalam konteks lokal.

Kebaruan (movelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan analisis yang
mengintegrasikan teori strategi pengembangan usaha dengan kondisi riil UMKM tradisional,
serta mempertimbangkan aspek nilai-nilai ekonomi Islam dalam praktik bisnis. Dalam
perspektif Islam, kegiatan usaha harus dilandasi prinsip keadilan, kejujuran, dan saling ridha,
sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 29. Prinsip ini menegaskan
bahwa aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada
keberkahan dan kesejahteraan bersama (Chapra, 2016; Dusuki, 2020). Oleh karena itu,

penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dengan mengaitkan strategi pengembangan
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usaha dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga menghasilkan pendekatan yang lebih holistik
dalam pengembangan UMKM.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis strategi
pengembangan usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja di Kampung Lubuk Pasing, Kecamatan
Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana strategi pengembangan usaha yang diterapkan, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kendala dalam
pengembangan usaha tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi pelaku usaha dalam merumuskan strategi yang lebih
efektif, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pengembangan

UMKM.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan secara rinci fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang mendalam terhadap strategi pengembangan usaha yang
diterapkan pada usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja di Kampung Lubuk Pasing, Kecamatan
Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi makna,
pengalaman, serta interpretasi subjek terhadap fenomena yang diteliti, sehingga sangat
relevan untuk mengkaji dinamika usaha mikro secara kontekstual (Creswell & Creswell, 2018;
Merriam & Tisdell, 2016). Karakteristik utama penelitian kualitatif terletak pada proses
pengumpulan data yang dilakukan secara naturalistik, di mana peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam menggali informasi melalui interaksi langsung dengan informan.
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati, mewawancarai, serta mendokumentasikan kondisi
usaha secara langsung untuk memperoleh data yang autentik dan mendalam. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami secara komprehensif strategi pengembangan usaha
yang diterapkan, termasuk faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberlangsungan
usaha (Denzin & Lincoln, 2018; Yin, 2018).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field research). Desain ini bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi usaha serta strategi

pengembangan yang diterapkan oleh pelaku usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja. Penelitian
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dilakukan dengan cara mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sehingga menghasilkan gambaran yang utuh mengenai
fenomena yang diteliti. Desain deskriptif kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang tidak hanya ingin mengetahui fenomena secara permukaan, tetapi juga
menggali makna di balik fenomena tersebut. Dalam konteks ini, penelitian tidak bertujuan
untuk menguji  hipotesis, melainkan untuk memahami dan menganalisis strategi
pengembangan usaha berdasarkan kondisi riil yang terjadi di lapangan. Dengan demikian,
desain ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan, mengeksplorasi
solusi, serta memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengembangan usaha (Miles et al.,
2019; Maxwell, 2017).

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan informan tambahan
yang memiliki keterkaitan langsung dengan usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja. Informan
kunci dalam penelitian ini adalah pemilik usaha, yaitu pthak yang memiliki peran utama dalam
perencanaan, pengambilan keputusan, serta pelaksanaan strategi pengembangan usaha.
Sementara itu, informan tambahan terdiri dari karyawan yang terlibat dalam proses produksi
serta konsumen atau pelanggan yang menggunakan produk tersebut. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan
spesifik dari informan yang benar-benar memahami fenomena yang diteliti. Dalam penelitian
kualitatif, pemilihan informan tidak didasarkan pada jumlah, melainkan pada kualitas
informasi yang diperoleh (Palinkas et al., 2015; Etikan et al.,, 2016). Dengan demikian,
partisipan yang dipilih diharapkan mampu memberikan informasi yang komprehensif
mengenai strategi pengembangan usaha serta permasalahan yang dihadapi.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti senditi (human instrument), yang
berperan dalam merancang, mengumpulkan, serta menganalisis data. Selain itu, peneliti juga
menggunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, lembar observasi, serta
dokumentasi untuk memperkuat keabsahan data yang diperoleh. Penggunaan berbagai
instrumen ini bertujuan untuk meningkatkan validitas data melalui teknik triangulasi (Flick,
2018; Patton, 2015).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 1) Observasi dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung aktivitas produksi, pemasaran, serta kondisi

operasional usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh
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data faktual mengenai proses produksi dan pengelolaan usaha; 2) Wawancara dilakukan
secara tidak terstruktur (in depth interview), di mana peneliti mengajukan pertanyaan secara
fleksibel sesuai dengan perkembangan informasi yang diperoleh dari informan. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara lebih mendalam mengenai strategi
pengembangan usaha serta kendala yang dihadapi; 3) Sementara itu, dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan data berupa foto, catatan, serta dokumen lain yang relevan dengan
penelitian untuk mendukung hasil observasi dan wawancara (Creswell & Poth, 2018;
Silverman, 2020).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu: 1) Reduksi
data, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, serta pengelompokan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi disaring untuk menghasilkan informasi yang fokus dan bermakna; 2) Penyajian
data, yaitu proses menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis schingga
mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasi informasi berdasarkan
tema-tema yang relevan dengan strategi pengembangan usaha; 3) Penarikan kesimpulan, yaitu
proses interpretasi data untuk menemukan makna serta menjawab rumusan masalah
penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat sementara dan dapat berkembang seiring
dengan proses pengumpulan data yang berlangsung (Miles et al., 2019; Saldafia, 2021).
Penggunaan teknik analisis ini dinilai relevan karena mampu menggambarkan secara
komprehensif fenomena yang diteliti, serta memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai strategi pengembangan usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja. Dengan demikian, hasil
analisis diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan

UMKM, khususnya pada usaha berbasis pangan tradisional.

HASIL

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan beberapa tema utama yang muncul dari
proses observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan, yaitu: (1) kondisi produksi dan
kualitas produk, (2) sistem pemasaran, (3) pengelolaan modal usaha, dan (4) kondisi sumber
daya manusia (SDM).
Kondisi Produksi dan Kualitas Produk

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses produksi Kerupuk Nasi Bunga Seroja

masih dilakukan secara tradisional. Proses produksi dimulai dari pencampuran bahan baku
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berupa tepung terigu dan tepung tapioka, kemudian dilakukan pencetakan, dan dilanjutkan
dengan proses penjemuran menggunakan sinar matahari. Metode penjemuran dilakukan
dengan menggunakan jaring khusus agar produk tetap bersih dan kering secara merata.
Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa kualitas produk tetap dijaga
melalui konsistensi bahan baku dan proses produksi. Produk yang dihasilkan berbentuk
kotak persegi dengan dua ukuran, yaitu ukuran kecil dan besar, serta memiliki warna kuning
kecoklatan yang menjadi ciri khasnya. Namun demikian, hasil pengamatan menunjukkan
bahwa produksi belum sepenuhnya stabil. Hal ini disebabkan oleh faktor cuaca yang
mempengaruhi proses penjemuran, serta keterbatasan tenaga kerja yang tidak selalu tersedia
setiap hari.
Sistem Pemasaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sistem pemasaran Kerupuk Nasi Bunga
Seroja masih dilakukan secara tradisional. Produk dipasarkan dengan cara diantar langsung
ke pasar-pasar tradisional di wilayah Pesisir Selatan. Distribusi dilakukan oleh pemilik usaha
kepada pedagang, yang kemudian menjual kembali kepada konsumen akhir. Berdasarkan
hasil wawancara, diketahui bahwa jangkauan pemasaran masih terbatas pada wilayah lokal
dan belum menjangkau pasar yang lebih luas. Kondisi ini menyebabkan potensi peningkatan
penjualan belum optimal. Pemilik usaha menyatakan bahwa metode pemasaran yang
digunakan saat ini belum melibatkan teknologi digital atau media promosi modern. Hal ini
berdampak pada keterbatasan informasi produk di luar wilayah distribusi utama.
Pengelolaan Modal Usaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan modal usaha masih
menghadapi kendala, terutama dalam sistem pembayaran dari konsumen. Beberapa
pelanggan melakukan pembelian dalam jumlah besar dengan sistem pembayaran tempo, yaitu
pembayaran dilakukan setelah produk habis terjual. Berdasarkan hasil wawancara, kondisi ini
menyebabkan perputaran modal menjadi lambat. Sementara itu, biaya operasional seperti
pembelian bahan baku harus tetap dilakukan di awal produksi. Akibatnya, terdapat
ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran usaha. Hal ini berdampak pada
keterbatasan kemampuan usaha dalam meningkatkan kapasitas produksi maupun
memperluas pemasaran.
Kondisi Sumber Daya Manusia (SDM)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja yang digunakan dalam usaha ini

bersifat tidak tetap (tenaga kerja lepas). Jumlah karyawan yang aktif sebanyak enam orang
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dengan jam kerja dari pukul 07.00 hingga 15.00 WIB. Berdasarkan hasil wawancara, tenaga
kerja sebagian besar berasal dari masyarakat sekitar, khususnya ibu-ibu rumah tangga. Sistem
kerja yang fleksibel menyebabkan jumlah tenaga kerja dapat berubah sewaktu-waktu. Kondisi
ini berdampak pada ketidakstabilan produksi serta variasi kualitas produk. Tidak semua
tenaga kerja memiliki keterampilan yang sama dalam proses produksi, sehingga hasil produk
tidak selalu konsisten.

Tabel 1 Jumlah Penjualan dan Harga Kerupuk Nasi Bunga Seroja Tahun 2022-2024

Tahun Pe“’“alz‘(rligr Bulan | 1 0a per Kg (Rp) | Pendapatan (Rp)
2022 1.500 18.000 324.000.000
2023 1215 18.000 262.440.000
2024 1.650 18.000 356.400.000

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa jumlah penjualan mengalami fluktuasi selama tiga
tahun terakhir. Pada tahun 2022, penjualan mencapai 1.500 kg per bulan, kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2023 menjadi 1.215 kg per bulan. Selanjutnya, pada tahun
2024 terjadi peningkatan menjadi 1.650 kg per bulan. Harga jual produk tetap stabil sebesar
Rp18.000 per kilogram selama tiga tahun tersebut. Perubahan pendapatan usaha mengikuti
pola perubahan jumlah penjualan, di mana terjadi penurunan pada tahun 2023 dan
peningkatan kembali pada tahun 2024.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa data yang tidak sepenuhnya
sejalan dengan pola umum. Meskipun secara umum penjualan mengalami peningkatan pada
tahun 2024, terdapat periode tertentu di mana produksi tetap terhambat akibat faktor cuaca
yang tidak mendukung proses penjemuran. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
penjualan tidak sepenuhnya diikuti oleh stabilitas produksi. Selain itu, meskipun jumlah
tenaga kerja mencapai enam orang, dalam praktiknya kehadiran tenaga kerja tidak selalu
konsisten karena sistem kerja yang bersifat lepas. Kondisi ini menyebabkan produksi tidak
selalu berjalan optimal setiap hari. Di sisi lain, meskipun sistem pembayaran tempo menjadi
kendala dalam perputaran modal, pemilik usaha tetap mempertahankan sistem tersebut
untuk menjaga hubungan dengan pelanggan tetap. Hal ini menunjukkan adanya kondisi yang

tidak sepenuhnya selaras antara efisiensi keuangan dan keberlanjutan relasi bisnis.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, diketahui bahwa

strategi pengembangan usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja masih berada pada tahap
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pengembangan yang bersifat bertahap dan konvensional. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa aspek produksi, pemasaran, modal usaha, dan sumber daya manusia menjadi faktor
utama yang memengaruhi keberlanjutan usaha.

Pada aspek produksi, penggunaan metode tradisional dalam proses pembuatan
kerupuk menunjukkan adanya upaya mempertahankan kualitas produk dan cita rasa khas.
Namun, ketergantungan pada faktor cuaca dalam proses penjemuran menyebabkan produksi
tidak stabil. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan produk yang diterapkan
masih berfokus pada mempertahankan kualitas, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh
inovasi teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi produksi.

Pada aspek pemasaran, sistem distribusi yang masih terbatas pada pasar tradisional
menunjukkan bahwa strategi pengembangan pasar belum dilakukan secara optimal.
Jangkauan pemasaran yang sempit berdampak pada terbatasnya peningkatan jumlah
pelanggan. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha masih berada pada tahap penetrasi pasar
lokal dan belum melakukan ekspansi ke pasar yang lebih luas.

Selanjutnya, pada aspek pengelolaan modal usaha, sistem pembayaran tempo yang
diterapkan menyebabkan perputaran modal menjadi lambat. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi pengembangan modal usaha belum sepenuhnya efektif dalam mendukung
keberlanjutan usaha. Ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran menjadi
kendala utama dalam meningkatkan kapasitas produksi.

Pada aspek sumber daya manusia, penggunaan tenaga kerja lepas memberikan
fleksibilitas bagi usaha, namun di sisi lain menyebabkan ketidakstabilan produksi dan kualitas
produk. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan kualitas SDM belum dilakukan
secara optimal, terutama dalam hal pelatthan dan peningkatan keterampilan tenaga kerja.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan usaha
yang diterapkan masih bersifat adaptif terhadap kondisi internal usaha, namun belum
sepenuhnya terstruktur dan terintegrasi dalam mendukung pertumbuhan usaha secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori strategi yang menyatakan bahwa keberhasilan
suatu usaha sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya serta
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan (Porter, 2018). Dalam konteks ini, usaha
Kerupuk Nasi Bunga Seroja telah menunjukkan upaya dalam mempertahankan kualitas

produk dan menjaga hubungan dengan pelanggan, meskipun masih menghadapi
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keterbatasan dalam pengembangan pasar dan modal usaha. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi yang diterapkan masih bersifat defensif dan berorientasi pada keberlangsungan usaha.

Temuan penelitian ini juga mendukung konsep pengembangan usaha yang
menekankan pentingnya aspek produk, pasar, modal, dan sumber daya manusia sebagai pilar
utama dalam pertumbuhan usaha (Hisrich et al., 2020). Namun demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keempat aspek tersebut belum berkembang secara seimbang, sehingga
berdampak pada kinerja usaha yang belum optimal. Ketidakseimbangan ini memperlihatkan
bahwa pengembangan usaha membutuhkan pendekatan yang lebih terintegrasi dan
sistematis.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dengan temuan yang dikemukakan oleh Ginting et al. (2021), yang menyatakan bahwa usaha
kecil memiliki potensi untuk berkembang melalui peningkatan kualitas produk dan strategi
pemasaran, namun masih menghadapi kendala dalam kapasitas produksi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Putri dan Oktafia (2022) yang menunjukkan
bahwa keterbatasan dalam penerapan strategi pemasaran, khususnya yang berbasis digital,
menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan daya saing UMKM.

Namun demikian, terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Marnida et al. (2023), yang menemukan bahwa UMKM dapat berkembang secara signifikan
melalui penerapan strategi agresif berbasis pemanfaatan peluang pasar dan pemasaran digital.
Dalam penelitian ini, usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja belum memanfaatkan teknologi
digital dalam pemasaran, sehingga strategi pengembangan pasar masih terbatas pada metode
konvensional. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi teknologi menjadi salah satu
faktor penting yang memengaruhi keberhasilan strategi pengembangan usaha.

Selain itu, jika dibandingkan dengan penelitian lain yang menggunakan pendekatan
kuantitatif atau model analisis strategis modern, seperti analisis berbasis data atau pendekatan
keputusan multi-kriteria, penelitian ini lebih menekankan pada pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menggambarkan kondisi nyata usaha secara mendalam (Yin, 2018; Creswell
& Creswell, 2018). Pendekatan ini memberikan keunggulan dalam memahami konteks dan
dinamika internal usaha, meskipun memiliki keterbatasan dalam generalisasi hasil penelitian.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi
juga menunjukkan adanya kesenjangan dalam penerapan strategi pengembangan usaha,
khususnya dalam pemanfaatan teknologi dan integrasi antar aspek pengembangan usaha,

yang masih menjadi tantangan bagi UMKM berbasis tradisional.
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Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting: 1) Secara teoritis,
penelitian ini memperkuat konsep bahwa strategi pengembangan usaha pada UMKM tidak
hanya bergantung pada satu aspek tertentu, tetapi harus dilakukan secara terpadu antara
pengembangan produk, pasar, modal, dan sumber daya manusia. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika usaha kecil berbasis tradisional; 2) Secara praktis, penelitian
ini memberikan gambaran nyata mengenai kondisi usaha Kerupuk Nasi Bunga Seroja, yang
dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengembangan yang lebih efektif. Pelaku
usaha dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan kapasitas produksi melalui
penggunaan teknologi sederhana, memperluas jangkauan pemasaran melalui media digital,
serta memperbaiki sistem pengelolaan keuangan agar perputaran modal menjadi lebih lancar.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya dalam merancang program pemberdayaan UMKM, khususnya dalam hal
pelatihan keterampilan, akses permodalan, serta pengembangan pemasaran berbasis digital.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam mendukung peningkatan
daya saing UMKM berbasis pangan tradisional. Dalam perspektif ekonomi Islam, temuan
penelitian ini juga menunjukkan bahwa praktik usaha yang dilakukan telah mengedepankan
prinsip kejujuran dan saling ridha dalam transaksi, meskipun masih perlu ditingkatkan dalam
aspek efisiensi dan keberlanjutan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara nilai-
nilai syariah dan strategi bisnis modern menjadi penting dalam pengembangan usaha yang
berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui sebagai bagian dari
integritas ilmiah: 1) Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek usaha, yaitu Kerupuk Nasi
Bunga Seroja, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara luas untuk seluruh
UMKM,; 2) Jumlah informan dalam penelitian ini terbatas pada pemilik usaha, karyawan, dan
beberapa konsumen, sehingga data yang diperoleh masih bersifat kontekstual dan bergantung
pada perspektif informan yang tetlibat; 3) Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, sehingga tidak mengukur secara kuantitatif pengaruh masing-masing faktor
terthadap pengembangan usaha. Hal ini menyebabkan hasil penelitian lebih bersifat
eksploratif dan deskriptif.; 4) Penelitian ini belum mengkaji secara mendalam faktor eksternal
seperti peran pemerintah, akses teknologi, dan kondisi pasar yang lebih luas, yang juga dapat
memengaruhi pengembangan usaha. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif, seperti
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metode campuran (mixed methods), melibatkan lebih banyak objek penelitian, serta mengkaji
faktor eksternal secara lebih mendalam agar diperoleh hasil yang lebih general dan

komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan usaha Kerupuk Nasi
Bunga Seroja masih berada pada tahap pengembangan yang bersifat konvensional dan belum
terintegrasi secara optimal dalam mendukung pertumbuhan usaha. Berdasarkan hasil
penelitian, aspek produksi masih dilakukan secara tradisional dengan ketergantungan pada
kondisi cuaca, sehingga menyebabkan ketidakstabilan dalam proses produksi. Pada aspek
pemasaran, jangkauan distribusi masih terbatas pada pasar lokal dengan metode
konvensional, sehingga potensi perluasan pasar belum dimanfaatkan secara maksimal. Selain
itu, pada aspek pengelolaan modal usaha, sistem pembayaran tempo yang diterapkan
menyebabkan perputaran modal menjadi lambat, sehingga berdampak pada keterbatasan
dalam meningkatkan kapasitas produksi. Pada aspek sumber daya manusia, penggunaan
tenaga kerja lepas memberikan fleksibilitas, namun menyebabkan ketidakstabilan dalam
produksi dan kualitas produk. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi pengembangan usaha yang diterapkan belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan
potensi usaha dalam menghadapi persaingan yang semakin meningkat.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen usaha dan pengembangan UMKM: 1)
Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa pengembangan usaha tidak hanya
bergantung pada satu aspek, tetapi harus melibatkan integrasi antara aspek produksi,
pemasaran, modal, dan sumber daya manusia secara simultan. Temuan ini juga memperkaya
kajian mengenai strategi pengembangan usaha pada UMKM berbasis pangan tradisional yang
masih menghadapi keterbatasan sumber daya; 2) Secara metodologis, penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif deskriptif mampu memberikan gambaran yang
mendalam mengenai kondisi riil usaha mikro, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan strategi pengembangan yang lebih kontekstual. Sementara itu, secara praktis,
penelitian ini memberikan informasi empiris yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha
dalam meningkatkan efektivitas strategi pengembangan usaha, serta menjadi referensi bagi
pemerintah dan pemangku kepentingan dalam merancang program pemberdayaan UMKM

yang lebih tepat sasaran.
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Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi
yang dapat dijadikan arah bagi penelitian selanjutnya: 1) Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif, seperti metode campuran (wzixed
methods), sehingga dapat mengkombinasikan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk
memperoleh hasil yang lebih mendalam dan terukur; 2) Penelitian selanjutnya petlu
melibatkan lebih banyak objek penelitian dari berbagai jenis UMKM agar hasil yang diperoleh
memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi; 3) Penelitian berikutnya disarankan untuk
mengkaji secara lebih mendalam faktor eksternal, seperti peran pemerintah, akses teknologi,
serta dinamika pasar yang lebih luas dalam mempengaruhi pengembangan usaha; 4)
Penelitian lanjutan juga dapat menguji efektivitas penerapan strategi tertentu, seperti
digitalisasi pemasaran atau peningkatan kapasitas produksi melalui teknologi, guna
mengetahui dampaknya secara langsung terhadap peningkatan kinerja usaha. Dengan
demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas

dalam pengembangan UMKM yang berkelanjutan.
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